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ABSTRAK

Kemampuan akan pemecahan masalah yang rendah akan memberikan sebuah permasalahan
terhadap para siswa. Permasalahan tersebut menjadi bagian yang melatarbelakangi penelitian
ini. Tujuan dilakukannya penelitian deskriptif ini untuk menggambarkan profil pada sebuah
pemecahan akan suatu permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas VIII. Permasalahan
difokuskan kepada sebuah materi lingkaran yang didasari pada perbedaan akan suatu
kemampuan matematis yang dapat ditinjau melalui penggunaan tahapan Polya. Empat (4) siswa
dari kelas VIII MTs N 3 Banjarnegara menjadi subjek yang telah ditetapkan dari penelitian ini,
yang masing-masing subjek terdiri dari siswa yang berkemampuan dalam kategori tinggi, sedang
hingga rendah. Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti, yang mendapatkan sebuah bantuan
menggunakan wawancara dan juga beberapa pertanyaan pada sebuah tes untuk pemecahan
suatu masalah dalam bidang matematika. Hasil tes pada kemampuan akan suatu pemecahan
masalah matematika menunjukan adanya sebuah bukti mengenai siswa dimana memiliki sebuah
kemampuan yang tinggi mampu melaksanakan langkah perhitungan, namun siswa tersebut
memiliki sebuah sifat yang lebih dominan akan mampu untuk memahami masalah. Siswa
berkemampuan sedang lebih di dominan mampu melaksanakan perhitungan pada langkah
merencanakan penyelesaian. Sementara itu pada siswa berkemampuan rendah mampu
melakukan langkah perhitungan, namun pada siswa berkemampuan rendah mengalami sedikit
kesulitan dalam melaksanakan setiap langkah-langkahnya.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Lingkaran, Teori G. Polya

ABSTRACT

Low problem solving ability will give students a problem. These problems are part of the
background of this research. The purpose in this study was to give description about the problem-
solving profile in class VIII students on circle material which is based on the differences in
mathematical abilities in terms of the Polya stage. Four (4) grade VIII students of MTs N 3
Banjarnegara were the chosen targeted subjects in this research, each of which consisted of
students with different categories which are high and medium to low cabilities. The instrument
in this study was the researcher, who received assistance using interviews and also some
questions on a test for solving a problem in the field of mathematics. The results in this study
showed that students who have high abilities able to carry out the calculation steps, but students
who had high abilities were more dominant in being able to understand the problem. Students
with moderate abilities are more dominant in being able to carry out calculations in the step of
planning completion. Meanwhile, low-ability students are able to perform calculation steps, but
low-ability students experience a little difficulty in carrying out each of the steps.
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I. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan ini, manusia membutuhkan adanya pembelajaran yang cukup
terbuka mengenai penyelesaian permasalahan. Melalui adanya pembelajaran, maka para
individu akan memiliki sebuah kualitas yang lebih baik dalam menjalani kehidupannya
(Toyib et al., 2019). Pembelajaran dalam matematika menjadi salah satu bagian terpenting
yang dapat memberikan bantuan dalam membentuk solusi permasalahan. Adanya sebuah
pembentukan pada pemecahan masalah, maka para sumber daya manusia dapat membantu
perkembangan negara.

Matematika menjadi sebuah ilmu dasar yang dimiliki dalam perkembangan saat
ini, baik dalam bentuk materi ataupun dalam kegunaan. Matematika dikatakan sebagai
sebuah ilmu dasar dimana pelajaran tersebut penting dalam perkembangan akan
pengetahuan dan teknologi di era globalisasi ini, terutama sebagai landasan untuk dapat
menguasai dan juga mengembangkan teknologi di masa mendatang. Sejalan dengan hal
tersebut (Fahmi, 2015; Ibrahim, 2012; Wahyuningsih & Pujiastuti, 2020) menyatakan
bahwa dalam perkembangan matematika, setiap upaya dalam pengajaran matematika di
dalam sekolah harus dapat memperhatikan penciptaan, implementasi, dan penerapan
matematika untuk memecahkan masalah matematika, karena peran matematika
berpengaruh besar terhadap kehidupan manusia.

Pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan menggunakan open ended
learning. Hal tersebut dikarenakan para individu perlu melakukan sebuah pencarian solusi
dengan cara tersendiri (Komarudin et al., 2021). Oleh sebab itu, pemecahan masalah
melalui pembelajaran matematika harus dapat dikuasai oleh para individu sehingga para
individu dapat lebih terbuka untuk memikirkan solusi (Wicaksono et al., 2021). Melalui
adanya pembelajaran matematik, para individu juga dapat memperoleh pelatihan dalam
kreativitas. Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan bagi para individu karena dalam
hidup ini, pemikiran kreatif berperan penting untuk menjalani kehidupan (Komarudin et
al., 2021).

Kemampuan dalam pelajaran matematika yang dipunyai akan memberikan sebuah
ilmu yang berperan besar bagi generasi mendatang agar peserta didik sanggup menghadapi
dinamika perubahan dunia yang selalu berkembang. Dalam kehidupan ini, manusia tentu
tidak dapat lepas dari peran matematika (Machfud, 2018), contohnya seperti menghitung

keuntungan dan/atau kerugian, menetapkan harga barang, menghitung skala ukuran 2
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dimensi, pemberian uang saku kepada anak, dan lain sebagainya. Selain itu, matematika
sebagai ilmu dasar harus dapat dikuasai, karena matematika merupakan sebuah cabang
akan ilmu pengetahuan dimana akan selalu memberikan sebuah manfaat bagi para manusia
(Ayu & Zanthy, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat (lbrahim, 2019; Pujiastuti, 2020;
Sujadi, 2018; Wahyuningsih & Pujiastuti, 2020) bahwa matematika juga memiliki peran
sebagai penunjang mata pelajaran yang lain, seperti halnya dalam pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA), kimia, fisika, akuntansi, dan lain-lain, serta matematika sangat
diperlukan sebagai bekal dini bagi peserta didik untuk menghadapi kemajuan IPTEK.
Pembelajaran matematika yang bermakna mengacu pada pengembangan
kemampuan berpikir matematis yang menjadi modal dasar untuk menciptakan adanya
sumber daya dalam bidang manusia yang memiliki daya saing yang tinggi pada industri 4.0
(Marlina & Jayanti, 2019). Hal yang dimaksudkan tersebut relevan apabila dibandingkan
dengan pendapat Fajri, 2017; Marlina & Jayanti, (2019) bahwa tujuan pembelajaran
matematika adalah sebagai alat bantu, ilmu, pembimbing dalam membentuk kerangka pikir
seseorang. Hal tersebut tentunya dapat memberikan sebuah bantuan di dalam melakukan
pemikiran yang lebih kritis, bernalar tinggi , sistematis, dan seseorang yang kreatif.
Tentunya, melalui hal tersebut pula, maka para individu dapat memiliki sebuah
kemampuan di dalam melakukan pemecahan masalah. Oleh karena hal tersebut, pada
proses pemberian pelajaran matematika, para pendidik harus mampu untuk menumbuhkan
berbagai macam kemampuan, diantaranya adalah 4C yang terdiri dari Critical Thinking
and Problem Solving, Communication, Collaboration serta Creativity and Innovation..
Sesuai pada tujuan yang telah disebutkan diatas, bahwa sebuah kemampuan akan
suatu pemecahan permasalahan tentu harus dipunyai dan dikuasai pada setiap individu. Hal
ini karena salah satu aspek terpenting dari proses pembelajaran adalah kemampuan
memecahkan masalah (Ariawan & Nufus, 2017). Pembelajaran matematika bertujuan tidak
hanya untuk fasih dalam materi saja, namun dalam pembelajaran matematika mampu
meningkatkan berbagai macam kemampuan. Salah satunya yaitu memiliki sebuah
kemampuan di dalam memecahkan sebuah permasalahan yang akan tersusun dengan cara
memahami sebuah permasalahan, memformulasikan sebuah penyelesaian akan masalah,
memilih suatu rencana untuk penyelesaian, dan melakukan pemeriksaan akan solusi.
Kemampuan di dalam melakukan penyelesaian masalah yang jelas dan tidak buruk

tentunya bisa dibuktikan dengan adanya siswa yang mampu menerapkan tujuan
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pembelajaran tersebut kedalam proses pembelajaran matematika. (Wahyuningsih &
Pujiastuti, 2020).

Kemampuan menjawab masalah matematika adalah sebuah kemampuan yang
dipunyai dan dikembangkan para siswa (Sapitri & Utami, 2019). Untuk mengatasi berbagai
jenis tantangan berbasis masalah, siswa harus memiliki dan juga dapat memahami jelas
mengenai kemampuan di dalam menyelesaikan masalah dalam bidang matematis. Upaya
agar para siswa mampu untuk mengasah kemampuan akan suatu pemecahan di dalam
masalah, maka para siswa dapat dilatih dengan membiasakan memberikan kepada siswa
soal pada bentuk non rutin (Andayani & Lathifah, 2019; Journal et al., 2020). Tidak hanya
itu, sebuah kemampuan di dalam pemecahan akan masalah memiliki suatu peran yang
penting bagi siswa dalam melihat keterkaitannya dengan mata pelajaran yang lain, serta
aplikasinya pada kehidupan manusia setiap hari (Sapitri & Utami, 2019). Kemampuan yang
dimiliki oleh individu di dalam melakukan pemecahan akan suatu masalah matematis yang
dimiliki oleh para siswa dapat memberikan sebuah pengaruh yang positif dalam hasil
pembelajaran siswa mengenai matematika (Musriandi & Elyza, 2017). Hal ini dikarenakan
kemampuan pemecahan masalah matematis akan memberikan sebuah bantuan kepada
siswa baik dalam memecahkan kesulitan matematis maupun non-matematis.

Pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila mampu menghasilkan siswa
yang memiliki berbagai macam kemampuan (Rianti, 2018). Namun faktanya, pada
prosedur untuk belajar matematika, terdapat permasalahan yang ditemui, salah satunya
adalah masih kurangnya keterampilan matematis yang dimiliki oleh siswa. Selain itu,
tingkat kerendahan yang dimiliki pada kemampuan terhadap suatu pemecahan dari sebuah
masalah matematis tersebut dikareankan siswa masih mengalami sebuah kesusahan di
dalam menyelesaikan permasalahan non rutin. Siswa secara umum hanya terbiasa
mengerjakan pada bentuk pertanyaan yang rutin, dapat diberikan pertanyaan yang sama
dengan contoh yang diberikan guru. Melalui hal tersebut, maka siswa memiliki kekurangan
di dalam melakukan pengerjaan pertanyaan dalam jenis non rutin (Andayani & Lathifah,
2019; Rianti, 2018). Jika kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika
masih lemah, maka akibatnya siswa sulit dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
Sejalan dengan pendapat (Pujiastuti, 2020) bahwa siswa tidak memiliki kemampuan di

dalam melakukan sebuah penyelesaian dan penentuan akan pertanyaan yang diberikan
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dikareankan memiliki sebuah kemampuan yang kurang di dalam suatu penyelesaian
masalah dalam matematis.

Untuk menyelesaikan masalah matematika, siswa harus memiliki kemampuan
pemecahan masalah (Andayani & Lathifah, 2019; Journal et al., 2020), salah satu
contohnya yaitu pada materi lingkaran. Siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam
memecahkan suatu masalah atau masalah dengan mempelajari isi lingkaran keterampilan
pemecahan masalah. Materi yang mempelajari mengenai lingkaran adalah salah satu materi
yang dapat dikatakan cukup penting. Hal ini dikarenakan materi lingkaran erat
hubungannya dengan materi matematika yang akan dipelajari pada tingkat selanjutnya
(Sapitri & Utami, 2019). Materi lingkaran sangat melekat dengan kehidupan nyata dalam
sehari-hari, misalnya mengukur jarak yang dimulai dari satu titik yang sudah ditentukan
dan dipindahkan pada titik lain, menghitung diameter topi atau setir mobil dalam bentuk
soal cerita. Faktanya, terdapat cukup banyak siswa menjalani kendalah di dalam
mempelajari hal tersebut, salah satunya siswa kesulitan untuk dapat melakukan
penyelesaian melalui pengerjaan soal non rutin terutama soal-soal bentuk cerita yang
terfokus pada pembelajaran mengenai lingkaran (Monica et al., 2018). Hal ini dapat terjadi
dikarenakan pada saat mengatasi masalah memerlukan kemampuan pemecahan masalah
matematika, yang masih kurang di kalangan siswa.

Siswa mengkontruksi pengetahuan dan pemahaman yang menyertainya pada
sebuah pembelajaran matematika. Hal tersebut akan memberikan sebuah proses yang
memiliki makna lebih dalam sebuah pembelajaran. Untuk mencapai tujuan, siswa
membutuhkan kesiapan, kemampuan, kreatifitas, dan pengetahuan serta aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari (Irma & Wahyu, 2018; Pujiastuti, 2020; Sapitri & Utami, 2019).
Keempat indikator berikut apabila sudah dikuasai oleh siswa maka dapat diartikan bahwa
siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis (Pujiastuti, 2020; Sapitri &
Utami, 2019; Wahyuningsih & Pujiastuti, 2020), keempat indikator tersebut diantaranya
adalah adanya sebuah kemampuan yang dimiliki untuk dapat memahami sebuah masalah,
menyusun rencana penyelesaian akan masalah, memecahkan sebuah masalah, dan mampu
mencarikan sebuah solusi. Namun faktanya hal tersebut diduga tidak relevan dengan
kondisi belajar matematika saat ini. Hal ini dikarenakan kebanyakan siswa dikatakan tidak
maksimal pada saat menguasai konsep pelajaran lingkara. Oleh sebab itu, siswa mengalami

kesukaran ketika belajar. Guru seharusnya mengetahui penyebab dari kendala atau
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kesulitan siswa pada saat siswa menyelesaikan soal, sehingga guru dapat mencari jalan
keluar untuk mengatasinya. Seorang siswa yang memiliki tingkat rendah di dalam
kemampuan pemecahan suatu permasalahan matematis bisa saja menjadi salah satu pemicu
atau penyebab dari kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, sejalan
dengan pendapat (Sapitri & Utami, 2019) bahwa salah satu upaya untuk mengetahui
pemicu dari kesulitan tersebut diperlukan adanya alat ukur yang digunakan agar dapat
melakukan pengukuran terhadap seberapa kemampuan akan pemecahan dalam masalah
matematis bagi para siswa dalam menyelesaikan soal.

Melalui gambaran permasalahan yang telah dipaparkan pada uraian diatas, oleh
karenanya diperlukan adanya suatu penelitian yang lebih dalam agar dapat
mendeskripsikan sebuah kemampuan akan pemecahan masalah dalam bidang matematis
siswa kelas VIl yang diketahui memiliki sebuah kemampuan yang cukup tinggi, sedang,
dan juga rendah dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui proses atau langkah dari suatu pemecahan masalah matematis terhadap swa
yang berada pada kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara pada sebuah penyelesaian
masalah, khususnya dalam pelajaran lingkaran. Keterbaruan penelitian berfokus pada
perbedaan pandangan akan pembelajaran matematika dari profile responden mulai dari
perbedaan gender dan umur.

Il. METODE PENELITIAN

Metode kualitatif menjadi metode yang digunakan. Metode tersebut diketahui
sebagai sebuah metode yang dilakukan secara deskriptif. Penelitian deskriptif ini dapat
menggambarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Listanti et al.,
2020; Rianti, 2018). Penelitian ini dilaksanakan di MTs N 3 Banjarnegara yang merupakan
semester genap dalam tahun ajaran 2019/2020. Pemilihan pada subjek dilakukan secara
Non-Probabilitas (Non-Acak) terhadap siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara.
Metode purposive digunakan untuk menentukan subjek, yang melibatkan pemilihan subjek
berdasarkan sifat-sifat tertentu yang dianggap memiliki hubungan dengan fitur populasi
yang diketahui sebelumnya. Untuk subjek yang diambil adalah kelas VIII A dengan
pertimbangan bahwa kelas VIII A, yang mampu mewakili kelas VIII di MTs Negeri 3
Banjarnegara. Pertimbangan pemilihan subjek tersebut atas dasar pemikiran dan anggapan
bahwa subjek yang dipilih mampu memberikan informasi yang diperlukan sesuai dengan

harapan.
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Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pendekatan tes dan non-tes.
Pendekatan tes dalam bentuk tes tertulis dapat digunakan untuk memperoleh temuan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sedangkan pendekatan non tes seperti
wawancara dapat digunakan untuk mengamati proses pemecahan masalah matematis siswa

dalam mengatasi masalah materi lingkaran.

Pola teknik analisis data yang berasal dari data kualitatif biasanya tidak jelas. Oleh
karena itu, dalam menganalisis data agar lebih mudah, data yang ada harus diperiksa dengan
menggunakan triangulasi data, yang terdiri dari 3 (tiga) langkah: melakukan sebuah

reduksian akan sebuah data, menyajikan data, dan kesimpulan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui penelitian ini, terdapat sebuah hasil yang ditemukan mengenai pembahasan
tentang suatu kemampuan yang dimiliki di dalam sebuah pemecahan akan permasalahan
matematis siswa pada materi lingkaran, analisis yang digunakan mengacu pada masing-
masing skala dalam kemampuan akan pemecahan masalah. Dari 34 siswa kelas VIII MTs
Negeri 3 Banjarnegara yang telah dikategorikan ke dalam tiga skala, yaitu siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan juga rendah. Berdasarkan hasil dari sebuah
pengklasifikasian, diperoleh siswa dalam kategori berkemampuan tinggi memiliki jumlah

7, berkemampuan sedang berjumlah 23, dan berkemampuan rendah memiliki jumlah h 4.

Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasikan dan melakukan sebuah
pendeskripsian profil akan kemampuan di dalam pemecahan masalah matematis siswa yang
berfokus pada topik lingkaran. Penelitian dilakaukan pada siswa kelas VIII MTs Negeri 3
Banjarnegara. Mengacu pada temuan analisis data berdasarkan hasil tes dan wawancara
yang telah dilakukan, diketahui bahwa para siswa yang mewakili tiga kategori yang
berbeda memiliki proses pemecahan masalah yang berbeda, Hal ini didasarkan pada uraian
materi lingkuran untuk meidentifikasi profil dari kemampuan akan pemecahan
permasalahan dalam bidang matematis para siswa dengan menganalisa indikator adaptasi
dari George Polya (Roebyanto Harmini , 2017), meliputi langkah dalam melakukan
pemahaman akan masalah, membuat sebuah perencanaan solusi, menjalankan sebuah

rencana, serta mengecek ulang hasil yang didapatkan.
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Berdasarkan hasil analisis, dapat disajikan perbedaan yang dimiliki pada setiap siswa
dengan sebuah kemampuan yang tinggi, sedang, juga rendah ketika memecahakan masalah
matematis pada pokok bahasan lingkaran, sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematis Menurut
Polya

Kategori
Kemampuan Siswa

No Deskripsi Pada Kemampuan Pemecahan Masalah

Memahami masalah

e Siswa memiliki kemampuan untuk menulis perihal
yang mereka pahami dan ketahui serta ingin untuk
ditanyakan dengan lebih lengkap, walaupun terkadang
mereka hanya menuliskan sebagian dari yang
dimengerti dan ingin ditanyakan.

e Siswa memiliki kemampuan dengan cepat di dalam
menulis apa yang mereka ketahui dan ditanyakan, dan
mereka dapat menanggapi pertanyaan peneliti dengan
mengikuti informasi dalam pertanyaan ujian.

Merencanakan penyelesaian

e Siswa harus memiliki kemampuan dalam
merencanakan penyelesaian sepenuhnya, haltersebut
dapat dilihat melalui jawaban yang diberikan oleh para
siswa. Jawaban akan dinilai berdasarkan kemampuan
untuk menuliskan sebuah rumus sesuai dengan apa

1. Tinggi yang diketahui dan ditanyakan, dan menuliskan rumus
dimana dapat digunakan agar dapat melakukan sebuah
penyelesaian masalah.

e Siswa mampu mengungkapkan strategi yang
diterapkan dengan menggunakan rumus yang
dituliskan.

Melaksanakan rencana

e Siswa masih mengalami kesulitan pada saat
melakukan sebuah perencanaan akan solusi dari
sebuah permasalahan dan kurang pengetahuan
mengenai strategi penyelesaian.

e Siswa masih belum cakap dalam memahami langkah
penyelesaian dan tidak mengetahui kesalahannya.

Memeriksa proses dan hasil

e Siswa selalu melaksanakan pemeriksaan proses dan
hasil, yaitu menuliskan kesimpulan dan jawaban pada
bagian akhir jawaban.
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No

Kategori
Kemampuan Siswa

Deskripsi Pada Kemampuan Pemecahan Masalah

e Siswa masih kurang memahami dalam mengecek
apakah solusi benar menyelesaikan masalah.

Sedang

Memahami masalah

e Siswa tidak memiliki sebuah kemampuan untuk
menulis hal yang diketahui atau diminta. Hampir
semua jawaban ujian siswa yang cukup mahir tidak
mencakup apa yang diketahui dan ditanyakan.

e Siswa mengungkapkan bahwa memiliki kebiasaan
dengan tidak mengutarakan hal yang diketahuinya dan
menuliskannya serta menanyakannya.

Merencanakan penyelesaian

e Beberapa siswa mampu untuk menulis rumus tetapi
tidak memahami strategi yang harus dilakukan pada
penyelesaian sebuah masalah.

e Siswa tidak mampu mengungkapkan strategi
penyelesaian masalah sesuai apa yang dituliskan

Melaksanakan rencana

e Banyak siswa yang melakukan sebuah kesalahan
ketika sedang melakukan sebuah perencanaan dan
tidak mampu mengungkapkan kesalahannya

Memeriksa proses dan hasil

e Siswa tidak mampu menuliskan kesimpulan dan
jawaban.

¢ Siswa mengungkapkan bahwa sudah terbiasa dengan
hal itu.

Rendah

Memahami masalah

e Siswa belum mampu untuk menulis hal yang diketahui
dan ingin ditanyakan pada keseluruhan jawaban

o Siswa tidak mampu mengungkapkan alasan mengapa
siswa tidak dapat menuliskan semua strategi dari awal.

Merencanakan penyelesaian

e Siswa tidak dapat memahami rumus dan
menggungkapkan strategi yang diterapkan dalam
menyelesaikan masalah.

Melaksanakan rencana
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Kategori

No Kemampuan Siswa

Deskripsi Pada Kemampuan Pemecahan Masalah

e Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitungan
penyelesaian.

Memeriksa proses dan hasil

¢ Siswa tidak mampu untuk menulis sebuah kesimpulan
dan jawaban.

e Siswa tidak mampu mengungkapkan alasan tidak
menuliskan kesimpulan dan jawaban

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2020)

Perbedaan kemampuan pemecahan masalah menarik perhatian banyak peneliti,
salah satunya adalah pada sebuah penelitian dimana dilakukan oleh (Liliana, 2017). Hal
tersebut dikarenakan keyakinan para individu untuk dapat menyelesaikan permasalahan
matematika (Nurani et al.,, 2021). Diketahui bahwa terdapat berbagai profil akan
kemampuan di dalam melakukan sebuah pemecahan masalah yang dialami siswa ketika
akan menyelesaikan sebuah permasalahan dalam pelajaran lingkaran. Pasalnya, pertanyaan
tersebut dapat diberikan dalam bentuk soal cerita, mulai dari siswa yang memiliki sebuah
kemampuan tinggi sampai kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah. Hal tersebut
didukung dalam penelitian Toyib et al., (2019) yang juga menyediakan pertanyaan untuk
diberikan kepada para target.

Setiap anak memiliki perbedaan dalam melakukan penyelesaian permasalahan
matematika. Perbedaan gender dikatakan memiliki perbedaan di dalam penyelesaian
permasalahan matematika (Lestari et al., 2021). Gender juga dapat dijadikan sebagai salah
satu profil yang dapat digunakan dalam membedakan penyelesaian permasalahan
(Wicaksono et al., 2021). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan siswa laki — laki dan

perempuan untuk dapat memberikan pandangan yang berbeda.

Sebagaimana yang diketahui siswa berkategori rendah tidak dapat menuliskan rumus
yang dimaksudkan. Hal tersebut dapat didukung melalui penelitian Yuliani et al., (2021)
yang menjelaskan bahwa siswa yang tidak dapat menuliskan rumus dikarenakan oleh
beberapa faktor yaitu tidak memiliki kemahiran berhitung dan tidak memahami pelajaran.
Menurut Muslimahayati et al., (2021), dalam kehidupan ini akan terdapat permasalahan

yang perlu diselesaikan oleh para manusia. Melalui hal tersebut, maka dibutuhkan adanya
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kemampuan dalam memecahkan permasalahan. Hal tersebut hanya dapat dilakukan dengan
pemikiran yang lebih terbuka dalam suatu penyelesaian permasalahan (Komarudin et al.,
2021). Tidak setiap anak memiliki kemampuan untuk dapat memahami dan menjadi ahli
matematika. Seorang individu yang ingin memiliki kemampuan tersebut harus memastikan

bahwa dirinya tidak memiliki sikap yang pasif di dalam melakukan pembelajaran.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Merujuk pada Hasil penelitian ini, diperoleh adanya perbedaan di dalam

kemampuan dalam pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, perbedaan akan kemampuan pada pemecahan masalah terdapat pada
langkah perhitungan dari cara berpikir siswa tersebut. Pada siswa berkemampuan tinggi
diperoleh 5 (lima) profil kemampuan pemecahan masalah, pada siswa berkemampuan
sedang diperoleh 7 (tujuh) profil kemampuan pemecahan masalah, dan 4 (empat) profil
dalam kemampuan akan pemecahan masalah pada siswa yang tergolong dalam kategori
rendah. Berdasarkan pemaparan akan penjelasan yang telah diuraikan, maka tentunya
dapat dilihat adanya sebuah kemampuan yang dimiliki akan sebuah pemecahan masalah
pada siswa dapat memberikan sebuah pengaruh dalam keberhasilan siswa tersebut dalam
menjawab pertanyaan cerita dalam bidang matematika, terutama dalam materi lingkaran

pada khususnya.

B. Saran
Adanya keterbatasan peneliti dalam penelitian ini yaitu hanya melakukan analisis

pada 4 siswa. Maka dari itu disarankan untuk peneliti lainnya agar dapat melakukan
analisis pada banyak siswa, hal ini bertujuan agar mendapatkan informasi lebih detail.
Juga disarankan untuk guru dalam belajar matematika untuk membiasakan siswa
memecahkan permasalahan non rutin, baik secara matematis maupun dalam kehidupan.
Kelemahan dalam penelitian ini adalah pada novelty penelitian dan penggunaan variabel

yang digunakan untuk meneliti.
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